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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MTsS Darul 

Makmur Sungai Cubadak Kab. Agam dapat disimpulkan bahwa: 

1. Siswa di MTsS Darul Makmur Sungai Cubadak Kab. Agam memiliki self 

efficacy yang beragam yaitu kuat, masih menunjukkan keraguan dan 

memerluka dukungan, dalam pembelajaran IPS.  

2. Guru IPS telah melakukan berbagai upaya untuk memperkuat self-efficacy 

siswa, antara lain melalui pemberian motivasi verbal, penguatan positif 

berupa pujian dan apresiasi, serta penerapan metode pembelajaran yang 

variatif dan disesuaikan dengan kemampuan siswa. Guru juga memberikan 

kesempatan partisipasi yang merata agar siswa memperoleh pengalaman 

keberhasilan dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri 

dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Kendala yang dihadapi siswa dalam mengembangkan self-efficacy 

meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup rendahnya 

rasa percaya diri, pengalaman belajar yang kurang menyenangkan, serta 

kecemasan dalam berinteraksi di kelas. Faktor eksternal meliputi 

lingkungan belajar yang kurang kondusif, keterbatasan waktu belajar 

akibat kegiatan asrama pada malam hari, serta keterbatasan dukungan 

emosional dari orang tua karena jarak tempat tinggal. Faktor-faktor 
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tersebut memengaruhi keyakinan siswa dalam menghadapi tuntutan 

pembelajaran IPS. 

B. Implikasi 

       Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat teori self-efficacy 

yang menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 

berpengaruh terhadap motivasi, ketekunan, dan keterlibatan dalam belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman keberhasilan, dukungan 

verbal guru, serta kondisi emosional siswa berkontribusi terhadap 

pembentukan self-efficacy dalam pembelajaran IPS. 

       Secara praktis, penelitian ini mengimplikasikan bahwa guru perlu 

merancang pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada penguatan aspek psikologis siswa. Pemberian 

penguatan positif, kesempatan partisipasi aktif, serta suasana kelas yang 

suportif menjadi strategi penting dalam membangun keyakinan diri siswa. 

Selain itu, sekolah perlu memperhatikan pengelolaan kegiatan asrama agar 

tidak mengurangi efektivitas waktu belajar siswa serta memperkuat 

kolaborasi dengan orang tua dalam memberikan dukungan emosional. 

C. Saran  

      Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MTsS Darul 

Makmur Sungai Cubadak Kab. Agam,  maka peneleti memberikan saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru IPS 

Disarankan agar guru, khususnya guru IPS terus meningkatkan upaya 

dalam menumbuhkan self efficacy siswa dengan memberikan motivasi 

secara berkelanjutan, menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan, serta menghindari sikap yang dapat membuat siswa takut 

salah atau merasa tertekan. Guru juga disarankan untuk memberikan 

kesempatan yang sama kepada setiap siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberikan perhatian lebih terhadap 

kondisi siswa yang tinggal di asrama, khususnya terkait pengaturan 

kegiatan malam agar tidak mengurangi waktu belajar dan istirahat siswa. 

Selain itu, sekolah juga disarankan untuk menjalin komunikasi yang lebih 

intens dengan orang tua guna memberikan dukungan emosional bagi 

siswa. 

3. Bagi Siswa 

Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dalam mengikuti 

pembelajaran IPS. Siswa juga dianjurkan untuk tidak takut mencoba, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan, serta menjadikan kesalahan sebagai 

bagian dari proses belajar. 
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